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 Produksi sampah plastik di Indonesia semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk. Pada tahun 2014  jumlah penduduk Indonesia lebih dari 252 juta jiwa, 
sementara tingkat kepadatan penduduk di indonesia adalah sekitar 132 jiwa/ meter kubik 
(bps.go.id). jumlah tersebut dapat meningkat di kota-kota besar dan ibukota, sementara itu 
Indonesia memiliki jumlah peningkatan timbulan sampah  mencapai 175.000 ton/hari atau setara 
64 juta ton/tahun dimana hampir separuhnya adalah sampah plastik. Pola pengelolaan sampah di 
Indonesia sebagai berikut: diangkut dan ditimbun di TPA (69%), dikubur (10%), dikompos dan 
didaur ulang (7%), dibakar (5%), dan sisanya tidak terkelola (7%) (menlh.go.id). Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak penduduk Indonesia yang  membuang sampah 
plastik dalam jumlah besar sementara kemmampuan indonesia untuk mendaur ulang sampah 
masih sangat minim (7 persen). Sampah-sampah plastik tersebut masih ditangani di sekitar 90 
persen kabupaten di Indonesia dengan cara dibakar dan di timbun. Oleh karena itu Tim kami 
mencoba membantu pengoptimalan daur ulang, terutama sampah botol plastik yang merupakan 
sampah plastik paling mudah untuk di daur ulang. Tim kami berusaha membuat furniture 
terutama kursi yang berbahan dasar botol plastik yang kami anggap sebagai salah satu solusi 
pemanfaatan sampah plastik. Kursi tersebut dirancang sehingga mudah dibawa dan ringan, Tim 
juga merancang desain kursi tersebut sehingga tidak tampil membosankan dan menambah kesan 
indah yang membuat pemakainya merasa nyaman saat menggunakan kursi tersebut.                                    
 






























1.1 Latar Belakang 
Produksi sampah plastik di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk. Pada tahun 2014  jumlah penduduk Indonesia lebih dari 
252 juta jiwa, sementara tingkat kepadatan penduduk di indonesia adalah sekitar 132 jiwa/ 
meter kubik (bps.go.id). jumlah tersebut dapat meningkat di kota-kota besar dan ibukota, 
sementara itu Indonesia memiliki jumlah peningkatan timbulan sampah  mencapai 175.000 
ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun dimana hampir separuhnya adalah sampah plastik. Pola 
pengelolaan sampah di Indonesia sebagai berikut: diangkut dan ditimbun di TPA (69%), 
dikubur (10%), dikompos dan didaur ulang (7%), dibakar (5%), dan sisanya tidak terkelola 
(7%) (menlh.go.id). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak penduduk 
Indonesia yang  membuang sampah plastik dalam jumlah besar sementara kemmampuan 
indonesia untuk mendaur ulang sampah masih sangat minim. 
Dikarenakan jumlah sampah plastik terutama botol plastik yang semakin banyak dan 
dikhawatirkan akan merusak lingkungan maka Tim kami mencoba merancang sebuah 
furnitur berbentuk kursi yang menggunakan sampah botol plastik sebagai bahan baku 
utamanya. 
Kedepannya kursi berbahan baku botol plastik bekas ini dapat dimanfaatkan demi 
mengurangi jumlah sampah botol plastik sehingga bukan hanya berguna sebagai tempat 
duduk yang memperindah ruangan tetapi juga untuk mengurangi jumlah limbah botol 
plastik. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk mempersempit inti masalah dalam kegiatan 
ini, maka dirumuskan masalah-masalah yang akan dibahas: 
1. Bagaimana menyiasati limbah botol plastik yang semakin banyak ? 
2. Bagaimana merancang kursi yang dapat memanfaatkan botol plasti sebaik-baiknya ? 
 
1.3  Luaran  
Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah: 
1. Kursi yang mampu menyiasati limbah botol plastik sehingga berubah menjadi produk 
daur ulang yang berkualitas, efisien, berdesain modern, dan nyaman. 
2. Kursi tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk nyata dengan bahan dan ukuran aslinya.  
 
1.4  Manfaat 
 Dengan dibuatnya kursi tersebut, tim telah memberikan peluang pemanfaatan limbah 
botol plastik sebesar-besarnya karena bila proyek ini berhasil maka tim dapat 
mengembangkan botol bekas tersebut kedalam furnitur yang lain semisal meja, lemari dll. 
1 
Dengan menggunakan bahan baku sampah botol plastik tim berharap dapat menberikan 


















































2.1 Daur Ulang 
Daur ulang berarti menmanfaatkan barang bekas/limbah dan sesuatu yang tidak 
terpakai untuk membuat benda baru atau benda yang sama, sehingga fungsi dari daur ulang 
adalah pemanfaatan limbah untuk mengurangi biaya industri sekaligus membantu 
mengurangi pencemaran lingkungan. 
 
2.2 Desain 
Menurut buku Diksi Rupa yang ditulis oleh Mikke Susanto, desain adalah 
rancangan/seleksi atau aransemen dari elemen formal karya seni; ekspresi konsep seniman 
dalam berkarya yang mengkomposisikan berbagai elemen dan unsur yang mendukung. 
Desain merupakan aktivitas menata unsur-unsur karya seni yang memerlukan pedoman yaitu 
asas-asas seni (Principles of Design), antara lain unity, balance, rhythm dan proportion. 




Di dalam bukunya “Kumpulan Istilah Desain Interior”, Rahmanu W menulis bahwa 
furniture adalah benda yang dapat dipindahkan dari satu area ke suatu ruangan dan 
benda/materi tersebut dapat menyatu dengan ruangan (padu). Furnitur di rumah biasanya  
terbuat dari kayu, plastik, atau besi. Yang harus diperhatikan dalam membuat furniture 
bukan hanya fungsi dan kegunaannya saja namun juga harus mempertimbangkan faktor-
faktor lain seperti nilai keindahan (estetis) serta kesesuaiannya bila di letakkan dalam suatu 
ruangan. Furnitur merupakan benda yang telah menjadi suatu kebutuhan tersendiri bagi 
manusia, kursi yang biasanya digunakan untuk beristirahat dan duduk, meja yang digunakan 
untuk bekerja dan makan serta tempat tidur dimana kita tidur ketika lelah. Tanpa disadari 
furniture telah menjadi salah satu kebutuhan pokok kita yang sangat sulit dipisahkan dari 
kehidupan kita.  
2.3.1 Kursi 
Kursi merupakan tempat duduk yang terbagi dari bagian atas (tempat bersandar), 
tengah (tempat untuk duduk) dan bawah (kaki penyangga kursi) walau beberapa jenis 
kursi hanya menggunakan bagian bawah dan tengah tetapi tetap masuk dalam 
kategori furnitur kursi. Fungsi dari kursi adalah sebagai tempat duduk manusia 
namun, kursi juga harus mementingkan faktor keindahan bukan hanya kegunaan, 
itulah sebabnya dari waktu ke waktu kursi hampir selalu dihias dengan aksesoris atau 








Adapun penjelasan metode pelaksanaannya adalah seperti berikut: 
 
3.1 Studi Literatur 
Pada tahapan pertama Tim kami melakukan studi agar tim dapat mengetahui cara 
produk yang kami buat dapat membantu menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 
limbah botol plastik serta apa saja keuntungan yang bisa didapat bila menggunakan botol 
plastik tersebut. Tahap ini merupakan tahap pertama dimana kami merancang kursi dari 
limbah botol plastik. 
3.2 Pengumpulan Data 
Tim kami berusaha mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber untuk 
menambah pengetahuan kami dalam proses pembuatan kursi tersebut. Sehingga hasil akhir 
produk kami merupakan hasil yang sempurna dan tidak bermasalah sama sekali. Metode ini 
terbagi menjadi 3 cara: 
a. Observasi 
Metode observasi adalah metode yang kami lakukan demi memperoleh informasi 
dengan langsung mengobservasi di di luar, tim akan mendatangi tempat-tempat dimana 
limbah botol plastik biasanya dikumpulkan dan mendata hal-hal yang bekaitan dengan 
produk kami sekaligus mengumpulkan bahan.  
b. Kepustakaan   
Metode ini bertujuan memperoleh informasi dari buku-buku dan jurnal serta sumber 
lain seperti internet dan majalah furnitur untuk menyempurnakan dan mengembangkan 
data yang sebelumnya kami peroleh dari observasi. 
c. Interview (wawancara) 
Tim juga pergi ke tempat  wirausahawan yang menggunakan produk daur ulang serta 
orang-orang yang berpengalaman di dunia furnitur  untuk meminta saran dan kritik, 
sehingga Tim memiliki informasi yang tepat dalam pembuatan produk kami. 
3.3  Desain Awal 
Setelah mengumpulkan data yang diperlukan dalam mendesain produk, kami mulai 
mendesain dan berusaha memprioritaskan kenyamanan dan keindahan produk sehingga 
produk kami dapat diterima oleh masyarakat. 
Dalam mendesain kami menggunakan aplikasi pengolah grafis berbasis vektor demi 
memperoleh detail yang maksimal sehingga nantinya akan mempermudah kami dalam 
membangun produk nyatanya. 
3.4 Pembuatan Produk 
Setelah desain rancangan terselesaikan maka kami melanjutkan membuat produk jadi 
dengan skala yang asli. Pada tahap ini kami akan membuat produk yang sesungguhnya 
menggunakan bahan-bahan yang sudah dikumpulkan.  
4 
3.5  Analisis 
Melakukan proses pengecekkan dan analisa pada produk, apakah sudah sesuai dengan 
hasil yang diharapkan. Pada tahapan ini kami akan meneliti kembali produk yang telah di 
buat, apa saja kendala dalam pembuatannya, bagaimana cara menyiasati kendala tersebut 
serta apakah masih terdapat kecacatan atau ketidak sempurnaan yang akan mempengaruhi 
kualitas produk tersebut. Bila ditemukan kesalahan maka kami akan mendesain ulang 
bagian yang mengalami kecacatan 
3.6  Selesai 
Produk memiliki kualitas dan ketahanan yang baik serta tidak terdapat kecacatan 
produksi sedikitpun. 
3.7  Diagram Alur 















































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel Ringkasan Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 5.000.000 
2 Bahan habis pakai 5.000.000 
3 Perjalanan 1.000.000 
4 Lain-lain 1.500.000 
Jumlah 12.500.000 
Rincian Justifikasi Anggaran Kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
No Jenis Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Identifikasi                     
2 Survei                     
3 Pengumpulan alat dan bahan                     
4 Desain awal                     
5 Pembuatan                     
6 Analisa Produk                     
7 Penyelesaian tahap akhir                     
8 Pengambilan data                     



















-Mikke Susanto. 2012. Diksi Rupa. Yogyakarta: Dicti Art Lab. 
-Rahmanu Widayat. 2010. Kumpulan Istilah Desain Interior. Solo: Fakultas Sastra dan Senirupa 
Publishing. 
-http://bps.go.id (diakses pada tanggal 20 Oktober 2015) 



























































Alat pemotong kayu 2 set 1.000.000 2.000.000 
Meteran Alat pengukur 2 buah 300.000 600.000 
Bor Pelubang kayu 2 buah 500.000 1.000.000 
Kuas cat Alat untuk 
mengaplikasikan 
cat ke kursi 
1 pack 100.000 100.000 
Alat  jahit Menjahit bagian 
kain pada kursi 
1 pack 100.000 100.000 
Drawing Pad Alat pendukung 
permodelan desain 
1 set 1.200.000 1.200.000 
SUB TOTAL (Rp) 5.000.000 
 







Kayu MDF Bahan baku 
penopang 
10 lembar 200.000 2.000.000 
Busa Bahan isian bantal 
kursi 
200 x 90 cm 500.000 500.000 
Serbuk kayu Untuk untuk isi 
memadatkan botol 
10kg 20.000 200.000 
Karpet Sebagai alas kursi 1 lembar 200.000 200.000 
Kain Sebagai sarung 
bantal pada kursi 
2x2 meter 100.000 100.000 
Cat dan pernis Untuk mengecat 
furnitur dan untuk 
finishing furnitur 
10 kaleng 60.000 600.000 
Resleting Sebagai resleting 
sarung bantal kursi 
 
2 lembar 50.000 100.000 
Engsel Sebagai engsel 
furnitur 
20 buah 40.000 800.000 
Baut dan paku Sebagai alat penguat 
kursi 
6 pack 100.000 600.000 
SUB TOTAL (Rp) 5.000.000 
 
3. Perjalanan 














dalam usaha barang 
bekas 





4 orang 75.000 300.000 
Lain-lain Perjalanan menuju 




  100.000 












Menyusun proposal  2 eksemplar 50.000 100.000 
Dokumentasi Mendokumentasikan 
produk 








produk kami kepada 
masyarakat yang 
berminat 




keperluan yang tak 
terduga 
  700.000 



























2. Menyusun langkah 
kerja 
3. Merancang teknik 
pengerjaan kursi 
2 YUSUF NAUFAL 










3. Menyusun jadwal 
kegiatan 
4. Mencari tinjauan 
pustaka dari 
internet dan buku 
 
3 SYAHRIL ADAM 
PRATAMA 
(C0615037)     
Seni Rupa 
Murni 




2. Menyusun lampiran 
dan daftar pustaka. 
3. Penulis Proposal 




 6 jam/ 
minggu 
1. Merancang teknik 
pengerjaan furnitur 
kursi 
2. Menyusun konsep 
Kursi 
























Kursi tersebut berbahan dasar 
plastik yang menggunakan penyangga kayu 
MDF sebagai penopang di kedua sisinya. 
Kursi tersebut menggunakan serbuk gergaji 
yang di padatkan untuk memperkuat rangka 
botol plastik dan pada bagian dudukannya 
menggunakan bantal yang dibentuk 
sedemikian rupa hingga menyerupai botol 
plastik, penggunaan bantal bertujuan untuk 
menambah kenyamanan pemakainya. 
  
Pada bagian bawah kursi 
menggunakan tutup botol plastik 
bekas yang sudah diperkuat sebagai 
penopang kursi dan menambah 
nilaiestetis beserta daur ulangnnya. 
Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
 
 
